
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk pertanggungjawaban pidana terhadap 

pelaku tindak pidana penggelapan yang dilakukan secara bersama-sama sebagaimana 

tercermin dalam Putusan Nomor 258/Pid.B/2021/PN Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan 

metode yuridis normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan kasus. 

Fokus utama penelitian terletak pada penerapan ketentuan hukum pidana materiil terhadap dua 

terdakwa yang secara bersama-sama melakukan penggelapan, serta menilai sejauh mana 

pertanggungjawaban pidana diterapkan berdasarkan peran masing-masing pelaku. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa hakim mendasarkan putusannya pada ketentuan Pasal 372 KUHP 

jo. Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP tanpa membedakan bobot peran masing-masing terdakwa 

dalam pelaksanaan tindak pidana tersebut. Penelitian ini memberikan gambaran tentang 

penerapan teori penyertaan dalam praktik peradilan pidana dan pentingnya mempertimbangkan 

peran serta intensi individu dalam penjatuhan pidana. 

Kata Kunci: Pertanggungjawaban Pidana, Penggelapan, Bersama-sama, Putusan 

Pengadilan, Teori Penyertaan. 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the form of criminal liability for perpetrators of embezzlement 

committed jointly as reflected in Decision Number 258/Pid.B/2021/PN Banjarmasin. This 

study uses a normative legal method with a statutory approach and a case approach. The main 

focus of the study lies in the application of material criminal law provisions to two defendants 

who committed embezzlement together, as well as assessing the extent to which criminal 

liability is applied based on the role of each perpetrator. The results of the analysis show that 

the judge based his decision on the provisions of Article 372 of the Criminal Code in 

conjunction with Article 55 paragraph (1) 1 of the Criminal Code without distinguishing the 

weight of the role of each defendant in committing the crime. This study provides an overview 

of the application of participation theory in criminal justice practice and the importance of 

considering the role and intent of individuals in sentencing. 
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